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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya tindak kriminal dan kejahatan yang
dilakukan oleh anak usia sekolah, dikarenakan semakin kaburnya norma moral sehingga
diperlukan suatu pendidikan yang dapat membangun moral dan karakter anak. Kegiatan
dan kebiasaan-kebiasaan yang baik sangat berpengaruh pada karakter anak, apalagi
kebiasaan-kebiasaan itu dilakukan secara rutin. Dalam pendidikan formal yaitu sekolah,
kebiasaan kebiasaan tersebut akan membentuk suatu budaya sekolah. Dengan
ditanamkannya budaya karakter siswa melalui budaya sekolah diharapkan memberikan
dampak positif terhadap nilai karakter siswa sehingga dapat mengembalikan nilai-nilai
karakter bangsa yang religius, mandiri, nasionalis, gotong royong, dan intergritas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya sekolah terhadap pembentukan karakter
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Lampeuneurut kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini
merupakan penelitian Qorelational. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VI
Sekolah Dasar Negeri Lampeuneurut kabupaten Aceh Besar yang berjumlah 140 siswa
sedangkan jumlah sampel yaitu 50% jumlah populasi yaitu 70 siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, koesioner dan dokumentasi dengan menggunakan teknik
deskriptif dalam menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada pengaruh
yang cukup signifikan antara budaya sekolah terhadap pembentukan karakter siswa kelas
VI Sekolah Dasar Negeri Lampeuneurut kabupaten Aceh Besar. Hal ini terlihat dari hasil
analisi data yang dilakukan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan taraf
signifikansi kurang dari 0,05.

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Karakter, Siswa

Abstract
This research is motivated by the increasing number of criminal acts and crimes committed by school-
age children, due to the blurring of moral norms so that an education is needed that can build
children's morals and character. Good activities and habits greatly affect the character of children,
especially those habits that are carried out reqularly. In formal education, namely schools, these habits
will form a school culture. By inculcating student character culture through school culture, it is
expected to have a positive impact on student character values so that they can restore the values of the
nation's religious character, independence, nationalism, mutual cooperation, and integrity. This study
aims to determine the influence of school culture on the character formation of Grade VI students at
the Lampeuneurut State Elementary School in Aceh Besar district. This research is a correlational
research. The population in this study were all students of class VI Lampeuneurut State Elementary
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School according to Aceh Besar district, which amounted to 140 students while the number of samples
was 50% of the population, namely 70 students. Data collection techniques using observation,
questionnaires and documentation using descriptive techniques in analyzing the data. The results
showed that there was a significant influence between school culture on the character formation of
sixth graders at the Lampeuneurut State Elementary School in Aceh Besar district. This can be seen
from the results of data analysis carried out with a t-count value greater than t-table with a
significance level of less than 0.05.

Keywords: School Culture, Character, Students

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan. Sekolah merupakan salah satu lembaga pembelajaran terlengkap untuk
pembentukan karakter. Tetapi sekolah harus menyadari peran mereka. Hal itu karena
sekolah menanamkan karakter dasar pada siswanya, disadari atau tidak. Padahal, karakter
dasar manusia terbentuk sejak masa kanak-kanak dan akan tinggal sepanjang hayat.
Disinilah letak pentingnya pengembangan karakter sebagai bagian integral dari pendidikan
dasar. Menurut Thomas Lickona (2012;8) bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan
sepanjang hayat, sebagai proses perkembangan menuju manusia yang kafaah. Oleh karena
itu pendidikan karakter memerlukan keteladanan perilaku dan sentuhan mulai sejak dini
sampai dewasa. Oleh karena itu, kepala sekolah dan guru hendaknya tidak sekedar
menghafal materi, tetapi harus mendorong siswa untuk menguji nilai-nilainya dalam
kehidupan sehari-hari dan memikirkan hal-hal baik di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah.

Implementasi pendidikan karakter di SD Negeri Lampeuneurut dilakukan pada
semua siswa dan siswi sehingga diharap para peserta didik dapat mempunyai karakter yang
baik sesuai norma-norma di masyarakat. Kegiatan yang menanamkan nilai pendidikan
karakter di SD Negeri Lampeuneurut antara lain saat siswa memasuki gerbang sekolah pada
pagi hari para siswa harus menyalami guru yang sudah berdiri di dekat gerbang sekolah.
Sebelum dan setelah pelajaran, guru memimpin siswa untuk berdoa agar pelajaran menjadi
lancar dan ilmu bermanfaat untuk para murid, para guru selalu menanamkan nilai-nilai
spiritual dalam setiap pembelajaran, selalu menerapkan 3 S (senyum, salam, dan sapa).
Senyum, salam dan sapa selalu diterapkan di SD Negeri Lampeuneurut dan seluruh warga
sekolah. Siswa selalu memberikan salam ketika bertemu bapak/ ibu guru baik itu yang
dikenal ataupun yang tidak dikenal. Siswa dan guru selalu mentaati tata tertib, parkir
kendaraan sesuai dengan tempatnya dengan rapi. Siswa selalu berpakaian rapi dengan

atribut lengkap, menggunakan ikat pinggang, sepatu hitam dan memakai kaos kaki. Jika ada
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siswa yang terlambat maka akan dikenakan sanksi dari guru kelas/piket.

Budaya sekolah yang dikembangkan oleh SD Negeri Lampeuneurut mencakup 8
budaya yaitu jujur, religious, toleransi, budaya membaca, budaya disiplin, budaya bersih,
peduli lingkungan, budaya memberi penghargaan dan menegur. Budaya tersebut sudah
diterapkan di SD Negeri Lampeuneurut akan tetapi belum adanya skala prioritas yang
dilakukan pihak sekolah untuk lebih fokus dalam pengembangan budaya tersebut.
Pembentukan pendidikan karakter di SD Negeri Lampeuneurut lebih fokus pada kurikulum
sebagai pedoman pembentukan karakter siswa, sehingga nila-nilai budaya sekolah masih

kurang diterapkan di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional
merupakan penelitian yang mengidentifikasikan pengaruh dari suatu variabel terhadap
variabel lain. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bersifat korelasional.
Penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti variabel yang telah
terjadi tanpa perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 2011).

Penelitian Expost Facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan
penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala, atau fenomena yang disebabkan
oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan variabel bebas
yang secara keseluruahan sudah terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.

Peneliti mengkaji dua variabel yaitu “Budaya Sekolah” sebagai variabel Independen
(bebas) atau sebagai variabel yang mempengaruhi, yang digambarkan dengan simbol X dan
“Pembentukan Karakter Siswa” sebagai variabel Dependen (terikat). Penelitian ini
menggunakan pendekatan korelasi yang bersifat satu arah. Artinya, penelitian ini mengkaji
pengaruh budaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa Kelas VI SD Negeri
Lampeuneurut kabupaten Aceh Besar .

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan model. Analisis data diperlukan untuk mengolah data yang telah didapat
agar mempermudah dalam pembacaan dan interpretasi data. Data mentah yang telah
diperoleh distandarkan menggunakan Z score dan T score, agar data dari setiap instrumen
yang berbeda memiliki interpretasi yang sama. Teknik analisis data yang digunakan yaitu

analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
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gambaran tentang data.

Analisis inferensial digunakan untuk pengambilan keputusan atau kesimpulan
dalam penelitian ini. Analisis inferensial yang digunakan yaitu statistic parametrik yang

didalamnya terdapat uji prasyarat dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel budaya sekolah

Data tentang nilai variabel budaya sekolah diperoleh dari hasil pengisian angket
yang diberikan siswa data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh
gambaran secara umum nilai kecerdasan naturalistik siswa untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 1. Tabel Frekuensi Dan Distribusi Kategorisasi Variabel Budaya Sekolah

Frekuensi
No | Interval 57, Kategori

1 [>116 29 | 414 | Sangat Tinggi

2 | 92116 |27 |38.6 Tinggi

3 6892 13 | 18.5 Rendah

4 | <68 1 |15 | SangatRendah
Total 70 | 100

Tabel di atas, menunjukkan bahwa karakter siswa SD Negeri Lampeuneurut
memiliki memliki kategori sangat tinggi sebanyak 29 siswa (41.4%) kategori tinggi 27 siswa
(28.6%), kategori rendah sebanyak 13 siswa (18.5%) dan kategori sangat terendah sebanyak 1
siswa atau 1. 5% Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecenderungan variabel karakter siswa
berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 29 siswa (41.4%) dari jumlah sampel yang
berjumlah 70 siswa. Penentuan kelas interval, frekuensi dan pengkategorian variabel budaya
sekolah dapat dilihat pada lampiran C.

Variabel Karakter Siswa

Data tentang nilai variabel karakter siswa diperoleh dari hasil pengisian angket
yang diberikan siswa data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh
gambaran secara umum nilai kecerdasan naturalistik siswa untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut Ini:
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Tabel 2. Tabel Frekuensi Dan Tabel Pengkategorisasian Karakter Siswa

Frekuensi

No | Interval Kategori
F | %

1 | >134.45 4 |57 | Sangat Tinggi

2 |116-134.45|39 | 5538 Tinggi

3 9725-116 | 16 | 22.8 | Rendah

4 <97,25 11 | 15.7 | Sangat Rendah

Total 70 | 100

Tabel di atas, menunjukkan bahwa karakter siswa SD Negeri Lampeuneurut
memiliki memliki kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa (5.7%) kategori tinggi 39 siswa
(55.8%), kategori rendah sebanyak 16 siswa (22.8%) dan kategori sangat terendah sebanyak
11 siswa atau 15.7% Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecenderungan variabel karakter siswa
berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 39 siswa (55.8%) dari jumlah sampel yang
berjumlah 70 siswa. Penentuan kelas interval, frekuensi dan pengkategorian variabel
karakter siswa.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Dari hasil analisis data dengan bantuan SPSS 25 Windows
hasil adalah normal dengan analisis menggunakan alternatif kedua yaitu menggunakan
harga koefisien signifikansi. Apabila nilai sifnifikansi dari signifikansi >alpha (5%) berarti
normal dengan taraf signifikan 5% (a = 0, 05).

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas digunakan harga koefisien F dengan ketentuan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dikatakan linear jika F Hitung lebih
kecil dari F tabel pada taraf signifikansi 5%. Alternatif kedua yaitu menggunakan harga
koefisien signifikansi. Apabila nilai sifnifikansi dari Deviationfrom Linearity > alpha (5%)
berarti linear. Nilai konstanta untuk variable budaya sekolah adalah 76.320, sedangkan hasil
nilai koefisien budaya sekolah adalah 0,353. Dengan demikian dapat dibuat persamaan
regresi linear dengan mengacu pada rumus Y = a + b1.X 1, sebagai berikut :

Y =76.320 + 0,353.X
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Dimana : Y adalah karakter siswa, dan X adalah budaya sekolah. Arti yang
termaksud di dalam persamaan regresi linear tersebut adalah nilai konstanta sebesar 76.320
menyatakan bahwa jika nilai X = 0 atau variable budaya sekolah tidak ada, maka nilai
variabel karakter siswa adalah sebesar 76.320. Koefisien regresi variabel budaya sekolah
0,353, mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel budaya sekolah,
maka hal itu akan meningkatkan pembentsebesar 0,353 kali.

Intepretasi dari persamaan di atas adalah bahwa koefisien regresi variabel budaya
sekolah (X) memiliki tanda positif (0,353), ukan karakter siswa yaitu mengandung implikasi
bahwa budaya sekolah searah dengan variabel karakter siswa, dengan kata lain bahwa

variable budaya sekolah mempunyai pengaruh yang positif terhadap karakter siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang cukup signifikan antara budaya sekolah terhadap pembentukan karakter
siswa kelas VI SD Negeri Lampeuneurut. Hal ini terlihat dari hasil analisis data yang

dilakukan, dengan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel dengan taraf signifikansi kurang

dari 0.05
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